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This study aims to analyze the implementation of the Flood Disaster-Safe School 
Program (SPAB) at SMP Negeri 1 Dayeuhkolot, focusing on the aspects of planning, 
organizing, actuating, and controlling (POAC), infrastructure readiness, students’ 
life skills development, as well as supporting and inhibiting factors. This research 
employed a qualitative approach using a case study method. Data were collected 
through observations, interviews, and documentation involving the principal, 
teachers, and students. The findings indicate that the implementation of the flood 
disaster-safe school policy has been carried out fairly well and systematically. The 
school has developed flood contingency plans, established a disaster preparedness team, 
conducted evacuation drills, and integrated disaster mitigation into the learning 
process. The program has positively contributed to improving school community 
preparedness and enhancing students’ life skills, such as cooperation, independence, 
and adaptability. However, the implementation still faces challenges, including limited 
infrastructure, budget constraints, insufficient teacher training, and suboptimal 
evaluation mechanisms. Overall, the SPAB policy plays an important role in fostering 
a culture of disaster preparedness and strengthening school resilience. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan Program Sekolah Aman 
Bencana (SPAB) banjir di SMP Negeri 1 Dayeuhkolot ditinjau dari aspek perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC), ketersediaan sarana prasarana, 
pengembangan kecakapan hidup siswa, serta faktor pendukung dan penghambat. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dengan subjek penelitian kepala 
sekolah, guru, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan 
SPAB banjir di SMP Negeri 1 Dayeuhkolot telah berjalan cukup baik dan terstruktur. 
Sekolah telah menyusun rencana kontinjensi banjir, membentuk tim siaga bencana, 
melaksanakan simulasi evakuasi, serta mengintegrasikan mitigasi bencana ke dalam 
pembelajaran. Program ini berdampak positif terhadap peningkatan kesiapsiagaan warga 
sekolah dan pengembangan kecakapan hidup siswa, seperti kerja sama, kemandirian, dan 
kemampuan beradaptasi. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi kendala berupa 
keterbatasan sarana prasarana, anggaran, pelatihan guru, serta mekanisme evaluasi yang 
belum optimal. Secara keseluruhan, kebijakan SPAB banjir berperan penting dalam 
membangun budaya siaga bencana dan ketangguhan sekolah. 

 
Kata kunci: Program Sekolah Aman Bencana, Banjir, Implementasi Kebijakan, POAC, 
Kesiapsiagaan Sekolah 
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PENDAHULUAN 
Indonesia menghadapi tingkat kerawanan bencana alam yang tinggi, terutama bencana 

hidrometeorologi seperti banjir, akibat faktor geografis, perubahan iklim, dan alih fungsi 
lahan tidak terkendali. Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat 
lebih dari 2.000 kejadian banjir setiap tahun, dengan dampak signifikan pada sektor 
pendidikan, termasuk gangguan proses belajar mengajar, kerusakan infrastruktur sekolah, 
dan ancaman keselamatan peserta didik serta pendidik. Banjir tidak hanya menyebabkan 
korban jiwa, tetapi juga menghambat keberlangsungan pendidikan di wilayah rawan seperti 
dataran rendah perkotaan. 

Sektor pendidikan memainkan peran strategis dalam pengurangan risiko bencana karena 
sekolah menjadi pusat berkumpulnya ribuan anak usia sekolah, kelompok paling rentan 
terhadap dampak bencana. Sekolah idealnya menerapkan Program Satuan Pendidikan 
Aman Bencana (SPAB) untuk meningkatkan manajemen risiko, kesiapsiagaan, mitigasi, serta 
keberlangsungan pendidikan sebelum, saat, dan setelah bencana. Program ini menekankan 
perlindungan peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan melalui dokumen kebijakan, 
rencana kontinjensi, serta simulasi evakuasi rutin. Namun, realitas lapangan menunjukkan 
kesenjangan: banyak sekolah di wilayah rawan banjir belum memiliki prosedur tersebut, 
meskipun kebijakan nasional telah disosialisasikan sejak 2019. 

Keberhasilan SPAB bergantung pada implementasi kebijakan yang efektif, proses dinamis 
melibatkan aktor sekolah, pemerintah daerah, dan lembaga terkait. Implementasi 
dipengaruhi oleh faktor seperti komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan struktur 
birokrasi. Di konteks pendidikan, implementasi SPAB memerlukan integrasi ke dalam fungsi 
manajemen sekolah, mencakup perencanaan program, pengorganisasian sumber daya, 
pelaksanaan kegiatan, serta pengendalian dan evaluasi. Data BNPB tahun 2022 mengungkap 
bahwa hanya sebagian kecil sekolah rawan banjir yang telah menguji prosedur evakuasi 
secara rutin, menandakan urgensi analisis mendalam terhadap proses ini. 

Penelitian terkini menyoroti isu serupa, tetapi dengan pendekatan berbeda. Tukino (2023) 
menganalisis peran pengurangan risiko bencana (DRR) di sekolah dari perspektif pekerjaan 
sosial, menemukan bahwa DRR belum terintegrasi sistematis ke kurikulum dan budaya 
sekolah akibat kurangnya koordinasi. Pendekatan konseptual ini bergantung pada kajian 
dokumen, sehingga kurang memberikan data empiris dari sekolah spesifik. Arcegono et al. 
(2024) mengeksplorasi kesadaran dan kesiapsiagaan DRR di sekolah menengah, melaporkan 
tingkat kesadaran tinggi tetapi terganjal keterbatasan anggaran dan ketergantungan pada 
kepemimpinan. Fokus mereka pada persepsi warga sekolah mengabaikan mekanisme 
implementasi kebijakan nasional secara komprehensif. 

Pramesti et al. (2023) mengoptimalkan SPAB melalui pengabdian masyarakat, dengan 
sosialisasi dan simulasi meningkatkan pengetahuan komunitas sekolah. Kendala utama 
adalah keterbatasan pemateri untuk cakupan seluruh jenjang, dan pendekatan ini lebih 
menekankan intervensi daripada analisis kebijakan internal berkelanjutan. Amri et al. (2022) 
mengidentifikasi jalur integrasi pendidikan DRR ke sistem sekolah, menyoroti 
ketergantungan pada inisiatif daerah dan pendekatan top-down yang tidak konsisten. Kajian 
mereka bersifat umum, tanpa fokus pada konteks banjir atau studi kasus sekolah tunggal. 
Penelitian-penelitian ini umumnya mengukur kesiapsiagaan atau pengetahuan secara 
kuantitatif, jarang mengintegrasikan kerangka implementasi kebijakan publik dengan fungsi 
manajemen seperti planning, organizing, actuating, dan controlling (POAC) ala Terry (1958). 

Kesenjangan penelitian terletak pada minimnya analisis proses implementasi SPAB di 
sekolah menengah pertama (SMP) rawan banjir, khususnya melalui lensa manajemen POAC 
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yang mengeksplorasi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian secara 
empiris. Penelitian sebelumnya cenderung parsial, reaktif, atau berbasis persepsi, tanpa 
menggali faktor pendukung-penghambat di tingkat satuan pendidikan spesifik seperti SMP 
Negeri 1 Dayeuhkolot, yang berlokasi di wilayah rawan banjir dengan pengalaman empiris 
nyata. Pendekatan studi kasus mendalam diperlukan untuk menguji teori implementasi 
kebijakan dalam konteks lokal, memberikan novelty berupa pemahaman proses manajerial 
yang komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan Program Satuan 
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) Banjir di SMP Negeri 1 Dayeuhkolot melalui fungsi 
manajemen POAC (planning, organizing, actuating, controlling). Secara khusus, tujuan 
penelitian meliputi: (1) menganalisis perencanaan program SPAB; (2) mengkaji 
pengorganisasian sumber daya dan koordinasi pemangku kepentingan; (3) mendeskripsikan 
pelaksanaan kegiatan SPAB; (4) menganalisis pengendalian dan evaluasi program; serta (5) 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena tujuan utama penelitian adalah 
untuk menggali dan memahami Analisis Implementasi Kebijakan Program Sekolah Aman 
Bencana Banjir di SMP Negeri 1 Dayeuhkolot Kabupaten Bandung. Dalam penelitian 
kualitatif yang bersifat holistik dan proses-oriented, hubungan antarvariabel pada objek 
studi dipahami secara dinamis serta saling terkait. Oleh karena itu, keterkaitan antar elemen 
yang diteliti tidak dipandang sebagai relasi searah, melainkan bersifat interaktif di mana 
masing-masing saling memengaruhi (Sugiyono 2021). Pendekatan kualitatif dipilih agar 
peneliti dapat memperoleh data yang bersifat mendalam dan holistik mengenai fenomena 
yang terjadi di lapangan, dengan memanfaatkan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengungkap makna, persepsi, dan 
pengalaman para informan, terutama kepala sekolah, guru, dan siswa, dalam konteks 
analisis implementasi kebijakan program sekolah aman bencana banjir. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Metode penelitian studi 
kasus merupakan salah satu pendekatan untuk menganalisis secara mendalam suatu isu atau 
objek spesifik, khususnya fenomena dalam ilmu sosial. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti memahami kondisi aktual secara komprehensif melalui eksplorasi kontekstual 
terhadap situasi, peristiwa, atau proses yang diteliti (Yona, 2014). Metode studi kasus pada 
dasarnya mirip dengan metode historis, hanya ditambah observasi dan wawancara yang 
sistematis. Jenis bukti dalam studi kasus mencakup dokumen, peralatan, wawancara, 
observasi, serta dalam kondisi tertentu melibatkan observasi partisipan dan manipulasi 
informal (Nur’aini, 2020). Studi kasus dipilih karena penelitian ini difokuskan pada satu 
lokasi tertentu, yaitu SMP Negeri 1 Dayeuhkolot, untuk mengkaji secara mendalam 
bagaimana analisis kebijakan program sekolah aman bencana banjir dilaksanakan. 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian, peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan terencana. Teknik-
teknik ini digunakan guna menggali informasi mendalam terkait kebijakan program sekolah 
aman bencana banjir di SMP Negeri 1 Dayeuhkolot. Adapun beberapa teknik tersebut, yaitu: 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan untuk 
menggali informasi secara langsung dari narasumber, yakni kepala sekolah, guru, dan siswa. 
Wawancara dilakukan secara terstruktur menggunakan pedoman wawancara agar data yang 
diperoleh sistematis dan relevan dengan fokus penelitian. Observasi dilaksanakan melalui 
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pengamatan langsung terhadap proses implementasi kebijakan, aktivitas pengelolaan risiko 
banjir, dan respons sekolah terhadap program tersebut, dengan menggunakan instrumen 
observasi terstruktur. Observasi ini dilakukan memanfaatkan lembar observasi yang 
mencakup checklist serta rating scale, tanpa mengganggu kelancaran operasional sekolah 
dan kegiatan pengelolaan program banjir. Pada studi dokumentasi dokumen yang dikaji 
meliputi kebijakan sekolah tentang SPAB, rencana kontinjensi bencana banjir, standar 
operasional prosedur (SOP) keselamatan, struktur organisasi dan tugas tim siaga bencana, 
serta peta jalur evakuasi dan titik kumpul. Selain itu, studi dokumentasi juga mencakup 
dokumen kurikulum dan pembelajaran, seperti modul ajar dan RPP yang mengintegrasikan 
materi mitigasi bencana, laporan pelaksanaan simulasi evakuasi, jadwal dan notulen 
kegiatan pelatihan kebencanaan, serta inventaris sarana dan prasarana pendukung 
keselamatan banjir. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi di SMP Negeri 1 
Dayeuhkolot, penelitian ini menemukan bahwa implementasi Kebijakan Program Sekolah 
Aman Bencana (SPAB) Banjir telah dilaksanakan secara cukup komprehensif dengan 
mengacu pada pendekatan manajerial POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan 
Controlling). Fokus penelitian mencakup implementasi kebijakan SPAB, sarana prasarana, 
pengembangan kecakapan hidup (life skills), serta faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan program. 
1. Pada aspek perencanaan (planning), sekolah telah mempertimbangkan risiko lokal banjir 

dalam perencanaan kurikulum dan pembelajaran. Guru mulai mengintegrasikan isu 
kebencanaan ke dalam RPP yang dikaitkan dengan nilai karakter dan kompetensi abad 
ke-21. Sekolah juga telah menyusun rencana kontinjensi banjir yang mencakup jalur 
evakuasi, titik kumpul, dan SOP keselamatan berdasarkan kajian risiko yang melibatkan 
warga sekolah. Meskipun perencanaan dinilai cukup matang, keterbatasan anggaran dan 
sarana mitigasi masih menjadi kendala dalam optimalisasi pelaksanaan. 

2. Pada aspek pengorganisasian (organizing), sekolah membentuk tim siaga bencana yang 
melibatkan guru dan perwakilan siswa dengan struktur koordinasi dan pembagian tugas 
yang jelas. Keberadaan tim ini mendukung pelaksanaan simulasi dan meningkatkan 
kesadaran warga sekolah terhadap pentingnya mitigasi bencana. Namun, partisipasi 
siswa dalam beberapa kegiatan masih belum merata, sehingga diperlukan pendekatan 
yang lebih partisipatif dan inovatif. 

3. Pada tahap pelaksanaan (actuating), sekolah melaksanakan simulasi evakuasi, pelatihan 
kebencanaan, serta mengintegrasikan materi mitigasi bencana ke dalam mata pelajaran 
dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan tersebut terbukti meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran siswa serta guru terhadap prosedur keselamatan. Selain itu, berbagai kegiatan 
kontekstual seperti simulasi banjir, kampanye hemat air, dan kerja sama dengan 
masyarakat turut menanamkan nilai-nilai karakter dan mendukung pembelajaran 
berbasis pengalaman. Namun, kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir skala besar masih 
perlu penguatan agar tidak hanya bersifat teoritis. 

4. Pada tahap pengawasan (controlling), sekolah melakukan monitoring dan evaluasi 
terhadap simulasi, kesiapan sarana prasarana, serta penerapan SOP keselamatan. Hasil 
pengawasan menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan berjalan sesuai rencana, tetapi 
masih terdapat keterbatasan sarana evakuasi tambahan, perlengkapan mitigasi, dan 
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tenaga pendukung. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan berkelanjutan dan 
mekanisme evaluasi yang lebih objektif. 
Dari sisi sarana prasarana dan teknis pembelajaran, sekolah telah menyediakan fasilitas 

dasar seperti rambu keselamatan, jalur evakuasi, dan perlengkapan pertolongan pertama, 
serta sistem penyimpanan sementara untuk melindungi perangkat belajar. Dalam kondisi 
banjir, sekolah menerapkan pembelajaran adaptif melalui modul mandiri dan pembelajaran 
daring. Namun, keterbatasan fasilitas cadangan, sarana evakuasi tambahan, dan media 
pembelajaran digital masih menyebabkan gangguan pembelajaran saat banjir ekstrem. 

Implementasi SPAB memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesiapsiagaan 
warga sekolah, pemahaman risiko bencana, serta terbentuknya budaya siaga bencana. 
Program ini juga berkontribusi pada pengembangan kecakapan hidup siswa, seperti berpikir 
kritis, kerja sama, kemampuan beradaptasi, dan komunikasi, melalui pengalaman langsung 
dalam kegiatan kebencanaan. 

Keberhasilan implementasi SPAB didukung oleh komitmen manajemen sekolah, 
keterlibatan guru dan siswa, ketersediaan sarana prasarana dasar, integrasi pendidikan 
mitigasi bencana, serta dukungan komunitas dan lintas lembaga. Adapun faktor 
penghambat meliputi keterbatasan sarana dan anggaran, ketidakjelasan regulasi operasional 
di tingkat sekolah, pelatihan guru yang belum merata, integrasi kurikulum yang masih 
terbatas, kendala teknologi pembelajaran, serta tantangan geografis sekolah yang berada di 
wilayah rawan banjir. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kebijakan Program Sekolah Aman 
Bencana (SPAB) Banjir di SMP Negeri 1 Dayeuhkolot telah berjalan dengan cukup baik 
sebagai respons terhadap kondisi geografis sekolah yang rawan banjir. Namun, 
implementasi tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih bersifat adaptif dan reaktif, 
belum terintegrasi secara sistematis dalam manajemen sekolah. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa kebijakan SPAB belum sepenuhnya diposisikan sebagai bagian strategis dari 
perencanaan jangka panjang sekolah, melainkan lebih sebagai respons terhadap kejadian 
bencana yang berulang. 

Pada aspek perencanaan, sekolah telah mengacu pada kebijakan dan pedoman 
kebencanaan yang berlaku serta mempertimbangkan risiko banjir dalam penyusunan 
program. Akan tetapi, belum adanya dokumen perencanaan yang komprehensif dan 
dukungan anggaran yang memadai menunjukkan bahwa perencanaan SPAB belum 
sepenuhnya terinternalisasi dalam dokumen resmi sekolah. Kondisi ini berdampak pada 
keterbatasan pelaksanaan program secara berkelanjutan dan terukur. 

Dari sisi pengorganisasian, keterlibatan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 
mencerminkan adanya komitmen internal terhadap pelaksanaan SPAB. Namun, pembagian 
peran dan tanggung jawab yang belum diformalkan serta terbatasnya koordinasi dengan 
pihak eksternal menunjukkan bahwa struktur organisasi program belum kuat. Hal ini 
berimplikasi pada kurang optimalnya sinergi lintas sektor dalam mendukung kesiapsiagaan 
sekolah menghadapi bencana banjir. 

Pada tahap pelaksanaan, program SPAB diwujudkan melalui sosialisasi, pembiasaan, 
simulasi, serta penanganan darurat saat banjir terjadi. Pelaksanaan ini berkontribusi positif 
terhadap peningkatan kesadaran dan kesiapsiagaan warga sekolah. Namun, karena kegiatan 
belum dilaksanakan secara rutin dan terprogram, partisipasi warga sekolah belum merata 
dan efektivitas program belum maksimal. Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan 
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pelaksanaan yang bersifat preventif, bukan hanya responsif. 
Sementara itu, pada aspek pengendalian, belum tersedianya instrumen evaluasi khusus 

dan pelaksanaan evaluasi yang belum berkelanjutan menyebabkan sekolah kesulitan dalam 
mengukur efektivitas program secara objektif. Akibatnya, perbaikan program belum 
sepenuhnya berbasis pada data dan hasil evaluasi yang sistematis, sehingga potensi 
peningkatan kualitas implementasi SPAB belum dimanfaatkan secara optimal. 

Lebih lanjut, faktor pendukung seperti komitmen warga sekolah dan pengalaman empiris 
menghadapi banjir menjadi modal sosial yang penting dalam keberlangsungan program 
SPAB. Namun, faktor penghambat berupa keterbatasan sumber daya, minimnya dukungan 
kebijakan teknis, serta lemahnya koordinasi lintas sektor menunjukkan bahwa keberhasilan 
implementasi kebijakan tidak hanya ditentukan oleh kesiapan internal sekolah, tetapi juga 
oleh dukungan eksternal yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa implementasi SPAB di SMP 
Negeri 1 Dayeuhkolot telah berada pada arah yang tepat, tetapi masih memerlukan 
penguatan pada aspek perencanaan strategis, pengorganisasian yang lebih formal, 
pelaksanaan yang terprogram, serta sistem pengendalian yang terukur agar program dapat 
berjalan secara efektif, berkelanjutan, dan terintegrasi dalam manajemen sekolah.. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan Program 
Sekolah Aman Bencana (SPAB) Banjir di SMP Negeri 1 Dayeuhkolot telah dilaksanakan 
dengan baik sebagai respons terhadap kondisi sekolah yang rawan banjir, namun belum 
sepenuhnya optimal. Pelaksanaan program masih bersifat adaptif dan reaktif, serta belum 
terintegrasi secara sistematis dan berkelanjutan dalam manajemen sekolah. 

Secara khusus, perencanaan program telah mengacu pada kebijakan kebencanaan, tetapi 
belum dituangkan secara komprehensif dalam dokumen perencanaan sekolah dan belum 
didukung oleh perencanaan anggaran yang memadai. Pengorganisasian telah melibatkan 
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan, namun pembagian peran dan tanggung 
jawab belum terstruktur secara formal serta koordinasi dengan pihak eksternal masih 
terbatas. Pelaksanaan program dilakukan melalui sosialisasi, pembiasaan, dan penanganan 
darurat saat banjir, tetapi belum berjalan rutin dan terprogram sehingga partisipasi warga 
sekolah belum merata. Pengendalian dan evaluasi program juga belum dilakukan secara 
sistematis dan berkelanjutan karena belum adanya instrumen evaluasi khusus. 

Adapun faktor pendukung implementasi kebijakan adalah komitmen warga sekolah dan 
pengalaman empiris dalam menghadapi banjir, sedangkan faktor penghambat meliputi 
keterbatasan sumber daya, minimnya dukungan kebijakan teknis, serta belum optimalnya 
koordinasi lintas sektor. 
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